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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris mengenai Pengaruh
leverage, pertumbuhan penjualan, free cash flow, dan profitabilitas terhadap
manajemen laba riil pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2018 — 2020. Penelitian ini menggunakan data 64 perusahaan
manufaktur yang telah diseleksi menggunakan metode purposive sampling dengan
total 192 data selama tiga tahun. Data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan. Pengolahan data penelitian ini menggunakan software
econometrics views (EViews) versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba riil.
Pertumbuhan penjualan, free cash flow dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba riil.

Kata kunci: Leverage, Pertumbuhan Penjualan, Free Cash Flow, Profitabilitas,
Manajemen Laba Riil

ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically examine the influence of leverage, sales
growth, free cash flow, and profitability, towards real earnings management in
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange from period 2018 —
2020. This study used 64 data from manufacturing companies that have been
selected using purposive sampling method with total 192 data for three years.
The data used are secondary data in the form of financial statements. This
research used econometric views (EViews) version 12 software to process the
data. The result of research shows that leverage have positive significant
influence towards real earnings management. Sales growth, free cash flow, and
profitability have no significant influence towards real earnings management.

Keywords: Leverage, Sales Growth, Free Cash Flow, Profitabilities, Real
Earnings Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang dunia bisnis sangat berkembang dengan pesat
sehingga perusahaan dituntut untuk menciptakan keunggulan yang
sangat kompetitif dalam bisnisnya. Untuk bisa memenangkan
kompetisi persaingan sesama perusahaan atau pasar dapat dilakukan
secara efisien dan efektif dengan cara menjalankan kegiatan operasional
penggunaan sumber daya perusahaan. Salah satu ukuran yang dapat
digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan adalah besarnya laba
atau keuntungan yang diperoleh, jika dari tahun ke tahun laba
semakin tinggi maka dapat diasumsikan bahwa perusahaan mampu
memperoleh laba atau keuntungan dengan mengelola sumber daya
secara maksimal.

Dalam melakukan pengambilan keputusan untuk melakukan
investasi maupun memberikan kredit pada suatu perusahaan, maka
sangat dibutuhkan informasi mengenai perusahaan tersebut. Sehingga
perusahaan sebaiknya memiliki laporan keuangan yang baik, yang berisi
informasi yang dibutuhkan untuk para pengambilan keputusan terutama
bagi para investor dan kreditur. Menyajikan laporan keuangan
harus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Informasi dalam
laporan keuangan salah satu nya adalah informasi laba. Pada umumnya
para investor dan kreditur cenderung lebih memperhatikan informasi
laba yang terdapat pada laporan keuangan dalam  pengambilan
keputusan investasi, hal tersebut menyebabkan para manajemen
melakukan manipulasi laba sehingga laba terlihat tinggi dan kinerja
perusahaan akan dinilai baik. Dengan memilih kebijakan akuntansi

tertentu, laba dapat dinaik turunkan sesuai



keinginan merupakan salah satu cara untuk memanipulasi laba. Hal
tersebut merupakan tindakan manajemen laba (earnings manajement)

Menurut Scott (2009:403) manajemen laba (earnings management)
yaitu sebagai pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam menentukan
kebijakan akuntansi yang dilakukan agar mempengaruhi laporan
untuk mencapai beberapa tujuan tertentu. Manajemen laba selalu
berhubungan dengan prestasi suatu perusahaan, oleh sebab itu
Manajemen laba yaitu perekayasaan atau memanipulasi laba yang
dilakukan oleh manejer sehingga para perilaku manajemen laba selalu
di katakan dengan perilaku yang negatif karena selalu menyebabkan
informasi keuangan yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Hal tersebut bisa terjadi karena adanya hubungan asimetri antara
manajemen, pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan tingkat kepentingan yang saling bersebrangan. Sebagai
contoh dengan meningkatkan laba perusahaan pada tahun yang
bersangkutan agar mendapatkan bonus yang tinggi juga, sementara itu
para pemegang saham berusaha menurunkan labanya dengan tujuan
ingin menarik sahamnya kembali.

Ada beberapa fenomena yang terjadi berhubungan dengan
manajemen laba, fenomena itu timbul karena ada kesalahan dan
kelalaian yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dari
subjek manajemen keuangan yang dipengaruhi faktor internal atau
faktor eksternal. Manajemen laba saat ini menjadi isu inti dan telah
menjadi fenomena umum di banyak perusahaan.

Manajemen laba menjadi isu sentral dan fenomena umum bagi
beberapa perusahaan di Indonesia. Salah satunya kasus PT Garuda
Indonesia Persero Tbk. BEI melakukan proses pemeriksaan karena
adanya kejanggalan penyajian laporan keuangan PT Garuda Indonesia
Persero Tbk di 2018. Hal ini disampaikan oleh Deputi Komisioner
Pasar Modal OJK Fakhri Hilmi bahwa pertama, perseroan mengakui

pendapatan terkait kerjasama antara Grup Garuda Indonesia Persero



dengan PT Mahata Aero Teknologi atau Mahata atas biaya yang wajib
dibayarkan oleh Mahata setelah penandatanganan perjanjian penyediaan
layanan konektivitas dalam penerbangan atau inflight connectivity serta
inflight entertainment. Sehingga, dari pengakuan pendapatan tersebut
dengan nilai USD239 juta atau Rp3,5 triliun berdampak pada laporan
rugi-laba perseroan, dimana perseroan akhirnya mencatatkan kerugian.
Selama ini kerugiannya sebenarnya USD213 juta di tahun 2017 berubah
menjadi laba USD5 juta di tahun

2018. Kedua, ditemukan laporan tahunan PT Garuda Indonesia
Persero Tbk periode tahun 2018 tidak ditandangani oleh dua orang
komisaris perusahaan. Namun demikian, tidak ditandatanganinya
laporan tahunan ini tidak dimuat dalam penjelasan laporan tahunan
dan tidak dijelaskan alasannya sehingga itu melanggar aturan dari
OJK. (sumber: Publikasi Kementrian Keuangan).

Menurut Roychowdury dalam Amrie & Ferry (2018), model
manajemen laba yang sebelumnya berbasis sistem akrual telah diubah
menjadi manajemen laba melalui aktivitas riil perusahaan sehingga
dinamakan dengan manajemen laba riil. Alasannya, yaitu manajemen
laba akrual lebih menarik bagi auditor dan supervisor untuk menguiji
laporan keuangan. Selain itu, karena perusahaan menggunakan
metode fleksibel untuk menyesuaikan laba yang masih harus dibayar
lebih berisiko. Aktivitas manajemen laba akrual dilakukan dengan
menawarkan diskon harga dan mengurangi pengeluaran diskresioner,
yang mungkin merupakan tindakan terbaik dalam kondisi tertentu.
Tindakan lainnya adalah menyebabkan kelebihan persediaan untuk
dijual pada periode berikutnya melalui produksi melebihi produksi
normal (overproduction), dan mendongkrak biaya pemeliharaan
persediaan perusahaan. Sedangkan manajemen laba riil merupakan
manipulasi yang dilakukan oleh para manajemen melalui aktivitas
perusahaan selama periode akuntansi, sehingga hal tersebut dapat

dilakukan kapan saja selama periode akuntansi. Manajer cenderung



melakukan manajemen laba riil dibandingkan laba akrual, karena
aktivitas manajemen lebih riil lebih sulit dibedakan dengan keputusan
optimal dan lebih sulit untuk dideteksi. (Mukhtar, 2016)

Pergeseran manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen laba
perusahaan dari akrual menuju riil telah dibuktikan, dari penelitian
Graham et al. dalam Ery & Ratna (2014) diketahui suatu fakta
dimana 80% dari peserta penelitian melaporkan bahwa mereka akan
menurunkan biaya penelitian dan pengembangan, biaya promosi, serta
biaya pemeliharaan dengan tujuan agar dapat memenuhi target
keuntungan atau laba perusahaan.

Terdapat pergeseran pola manajemen laba yang mempengaruhi,
seperti ada beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba rill
yaitu tingkat leverage, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan free
cash flow. Adanya leverage dapat menunjukkan seberapa banyak aset
perusahaan dibiayai oleh hutang. Leverage dapat diukur dengan
membandingankan total hutang dengan total aset. Hutang merupakan
suatu bentuk yang digunakan sebagai sumber dana eksternal bagi
suatu perusahaan. Pertumbuhan penjualan juga atau Sales growth juga
mempengaruhi praktik manajemen laba. Pertumbuhan penjualan
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan
untuk mempertahankan posisi ekonominya dalam pertumbuhan
ekononomi dan kecenderungan unit bisnis untuk meningkatkan laba.
Tujuannya untuk menarik perhatian investor agar terus menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Jika perusahaan mengalami
masalah dengan mengambil tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi,
perusahaan akan bertekad untuk melakukan manajemen laba, sehingga
perusahaan dapat terus mempertahankan tren penjualan dan tren laba.

Menurut Yusrilandri (2016) dalam Anindya & Yuyetta (2020).
Profitabilitas memberi perusahaan gambaran umum tentang

manajemen aset, yang fungsinya menghasilkan laba dalam periode



waktu tertentu. Semakin tinggi nilai laba maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu,
ketika suatu perusahaan melakukan manajemen laba dengan
meningkatkan pendapatan dalam jangka waktu tertentu dan dengan
demikian berdampak pada investor, maka profitabilitas dan
manajemen laba akan saling terkait. Jika Pihak manajemen memiliki
presentase yang tinggi dalam kepemilikian saham akan bertindak
layaknya seseorang yang memegang kepentingan dalam perusahaan.

Menurut Ross dalam Agustia (2013) arus kas bebas (free cash
flow) adalah kas perusahaan yang dapat didistribusikan kepada
kreditur atau pemegang saham yang tdiak digunakan untuk modal
kerja (working capital) atau investasi pada aset tetap. Perusahaan yang
terindikasi dalam menghadapi masalah keagenan yang besar yaitu
perusahaan yang memiliki arus kas bebas (free cash flow) yang tinggi
bisa mendapatkan kesempatan besar dalam melakukan manajemen
laba (Chung et al, dalam Agustia 2013)

Menurut White et al. dalam Agustia (2013) menyatakan bahwa
semakin besar arus kas bebas atau free cash flow suatu perusahaan,
maka semakin sehat perusahaan tersebut karena memiliki kas yang
tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran hutang, dan dividen. Arus
kas bebas atau free cash flow merupakan penentu penting terhadap
nilai suatu perusahaan, sehingga manajer perusahaan lebih fokus pada
peningkatan arus kas bebas (Sawir, dalam Agustia 2013). Berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul <“Pengaruh Leverage, Pertumbuhan
Penjualan, Profitabilitas, dan Free Cash Flow Terhadap
Manajemen Laba Riil pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020”



2.

Identifikasi Masalah

Untuk dapat mencapai target laba, manajemen biasanya memilih
kebijakan akuntansi tertentu untuk menyesuaikan keuntungan
perusahaan dimasa depan. Pilihan kebijakan akuntansi tertentu untuk
menyesuaikan keuntungan perusahaan untuk menambah atau
mengurangi laba sesuai dengan kebutuh dan keinginan manajemen,
sehingga laporan keuangan perusahaan terlihat baik dimata pengguna.
Terkadang tindakan tersebut melanggar prinsip utama perusahaan, dan
tindakan manajemen diatas disebut dengan istilah manajemen laba.
Ada banyak faktor yang memotivasi manajer untuk mengelola
manajemen laba, diantaranya adalah leverage, pertumbuhan
penjualan, profitabilitas, dan free cash flow. Berdasarkan latar
belakang masalah pada penelitian sebelumnya bahwa manajemen laba
telah banyak digunakan pada hampir setiap laporan keuangan
perusahaan baik itu di negera yang sistem bisnis nya sudah teratur
maupun sistem bisnis nya belum teratur. Maka dari itu akan muncul
motivasi dikarenakan manajemen dapat memanfaatkan kelemahan
akuntansi yang menggunakan estimasi akrual serta pemilihan metode
akuntansi dalam rangka menghadapi berbagai regulasi yang dikeluarkan
pemerintah. Hal tersebut dapat ditemukan perbedaan pendapat antara

peneliti-peniliti sebelumnya.

Rahmanto (2017) menemukan leverage berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba riil. Agustia (2013) menemukan leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil. Anindya dan
Yuyetta (2020) menemukan leverage tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba riil.

Anindya dan Yuyetta (2020) menemukan pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil. Leony (2020)
menemukan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap

manajemen laba riil. Fionita dan Fitra (2021) menemukan



pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

riil.

Qomariyah (2019) menemukan profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba riil. Putri dan Rohman (2016) menemukan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil.
Wiyadi et al (2016) menemukan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba riil.

Agustia (2013) menemukan leverage berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba riil. Irawan dan Apriwenni (2021) menemukan
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil. Jelanti
(2020) menemukan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba riil.

Oleh karena itu banyak penelitian sebelumnya yang menganalisis
pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan free
cash flow terhadap manajemen laba riil dengan menggunakan variabel
dependen dan independen yang sama selalu ditemukan perbedaan atas
hasil penelitian. Atas perbedaan hasil tersebut, peneliti menjadi
termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik

manajemen laba riil.

Batasan Masalah

Salah satu komponen laporan keuangan adalah laporan laba rugi
yang menjadi salah satu perhatian utama dari pengguna laporan
keuangan. Laporan laba rugi menggambarkan Kkinerja perusahaan
dalam periode waktu tertentu. Evaluasi kinerja perusahaan tercermin
dalama laba rugi saat ini. Oleh karena itu, di satu sisi laporan laba rugi
merupakan objek kegiatan manipulasi manajemen untuk memperoleh
keuntungan sepihak, dan disisi lain akan merugikan pihak lain seperti
investor atau kreditor. Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas



dan juga untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka ada pembatasan
masalah yang harus diselesaikan. Dalam penelitian ini menggunakan
variabel  independen Leverage, Pertumbuhan Penjualan,
Probabilitas, dan Free Cash Flow, sedangkan variabel dependen adalah
Manajemen Laba Riil dengan objek perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Penelitian ini
menggunakan perusahaan manufaktur sebagai lokasi penelitian karena
cakupan lini produk perusahaan manufaktur lebih luas, yang
menginginkan manajemen laba riil bersifat lebih material dibandingkan
dengan cakupan lini produk yang sempit dan perhitungan
manajemen laba riil yang memang mencerminkan kondisi perusahaan
manufaktur. Dibandingkan dengan jenis perusahaan lainnya, jumlah
perusahaan manufaktur juga merupakan jumlah terbesar yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia, penelitian ini menggunakan periode tiga tahun
terakhir yaitu 2018-2020.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba riil di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?

2. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen
laba riil di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba riil di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?

4. Apakah free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba riil
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?



B. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

2.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh bukti empiris yang terdapat pada pengaruh
Leverage terhadap Manajemen Laba Riil pada perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk memperoleh bukti empiris yang terdapat pada pengaruh
Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba Riil pada
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk memperoleh bukti empiris yang terdapat pada pengaruh
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba Riil pada perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk memperoleh bukti empiris yang terdapat pada pengaruh
Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba Riil pada perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat bagi perusahaan adalah dapat mengetahui kondisi
perusahaan dan memberikan gambaran tentang kondisi
perusahaan, sehingga dapat mempertimbangkan dalam
pengambilan keputusan yang tepat.

2. Manfaat bagi peneliti yaitu penelitian ini dilakukan agar dapat
menambah wawasan, pemahaman, dan memberi pengetahuan
mengenai permasalahan yang dihadapi perusahaan terkait
Manajemen Laba Riil.

3. Manfaat bagi investor dapat memberikan informasi, masukan serta
menambah wawasan untuk pengambilan keputusan yang tepat

dalam keputusan investasi, kredit ataupun lainnya.
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